BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Persaudaraan sangat berperan penting dalam membangun sebuah komunitas
religius. Dalam membangun persaudaraan dibutuhkan suatu kesiapsiagaan.
Berhadapan dengan situasi dan berbagai macam perkembangan dunia dewasa ini,
kesadaran akan persaudaraan menjadi pudar. Persaudaraan tidak dihayati
sebagaimana mestinya banyak penyimpangan dan pelanggaran yang dilakukan oleh
kaum religius yang bertentangan dengan semangat hidup bersama. Peristiwa terkait
penyelewengan yang dilakukan dalam hidup bersama bukan terjadi pada dunia
dewasa ini saja melainkan sudah ada dan berkembang sejak zaman Perjanjian Lama
hingga Perjanjian Baru. Penginjil Matius merupakan sosok yang memfokuskan
perhatiannya secara khusus untuk persoalan hidup bersama.

Injil Matius merupakan satu-satunya Injil yang menggunakan kata “Gereja”
dalam Injilnya (bdk. Mat 16:18; 18:17). Penginjil Matius dipanggil untuk
mewartakan ajaran Yesus dan memberikan peneguhan iman kepada orang-orang
Kristen yang tetap setia, serta menguatkan mereka untuk tetap percaya pada fakta
kalau Yesus adalah seratus persen Mesias yang diramalkan oleh para nabi. Matius
memberi pengertian kalau orang-orang yang percaya akan Yesus Kristus menjadi
suatu jemaat atau Gereja (bdk. Mat 16:18), hidup menjadi sebuah keluarga dan
semua anggota adalah saudara (bdk. Mat 12:50). Para pemimpin jemaat adalah
hamba (bdk. Mat 20:26). Sesama anggota jemaat harus mengasihi Allah dan
sesama. Dengan mengasihi orang Kristen akan menjadi sama seperti Bapa disurga:
“haruslah kamu sempurna, seperti Bapamu di surga sempurna adanya” (Mat 5:48).
Kasih mempersatukan dan iman membawa orang kepada Kristus dan mendorong
orang untuk mencari perwujudannya dalam hidup. Kendati demikian, masih banyak
orang Yahudi dan beberapa para murid yang ragu-ragu dengan ajaran Matius

tentang Yesus kristus. Hal ini yang berakibat negatif dalam jemaat.

Matius bab 18 secara keseluruhan merupakan bagian dari khotbah atau

wejangan Yesus untuk jemaat. Wejangan Yesus ini berpusat pada etika hidup



kristiani. Etika Kristiani ini bertujuan untuk membangun dan membentuk
relasi antar pribadi dan mempertahankan kehidupan Kristiani yang benar. Pasalnya,
pada saat itu ditemukan ketidakharmonisan antar jemaat. Banyak jemaat yang
dipengaruhi oleh kebudayaan Romawi yang tidak percaya kepada Yahwe dan

menyembah dewa-dewa..

Secara khusus pada bab 18:15-20 diulas tentang kualitas disiplin jemaat
Kristiani. Orang kristen dipanggil untuk berbuat baik dan hidup dalam kedisiplinan.
Kebaikan Kristiani tidak boleh diartikan sebagai memberi kebebasan kepada orang
yang berada dalam kekeliruan dibiarkan melakukan apa saja seturut keinginannya.
Melainkan orang demikian harus dibimbing, diperbaiki, dan disiplinkan kembali ke
jalan yang benar. Namun, disiplin harus diberikan dalam bentuk kasih yang rendah
hati, bukan dalam bentuk ancaman dan kekerasan. Disiplin itu harus selalu
diberikan dengan keinginan untuk tidak membalas dendam.

Para Karmelit telah mengambil bagian dalam membentuk hidup
persaudaraan. Hidup para Karmelit senantiasa diimplementasikan dalam karya
yang di emban. Karya dan pelayanan para Karmelit Indonesia tidak membatasi diri
pada tembok Jawa melainkan para Karmelit mulai mengembangkan sayap untuk
berkarya di Sumatera dan Flores. Awal karya Ordo Karmel di Indonesia Timur
pertama-tama diprakarsai olen Uskup Agung Ende, Mgr. Gabriel Wilhelmus
Manek, SVD yang meminta ke Ordo Karmel Indonesia pada bulan Januari 1966.
Permintaan tersebut dijawab oleh Ordo Karmel Indonesia pada tahun 1969. Rekam
jejak historis perkembangan Karmel diwilayah Indonesia Timur terus menunjukkan
pertumbuhan dalam karya pelayanan. Selain Paroki dan rumah formasi, para
Karmelit Komisariat Indonesia Timur juga berkarya dibidang sekolah dan

kerohanian.

Sudah 50 tahun Ordo Karmel berkarya di wilayah Indonesia Timur telah
banyak karya yang dijalankan. Semakin banyak karya berarti semakin banyak
tantangan dan risiko untuk terjerat dosa. Kecenderungan ini terjadi karena adanya
sikap egois atau ingat diri, konsumerisme yang tinggi serta hedonisme. Selain itu
dari kesaksian hidup terdapat kesetiaan anggota Ordo yang terputus-putus alias

kurang setia atau ketaatan yang selektif. Hal ini memancing para Karmelit untuk
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hidup ke arah yang tidak jelas atau suam-suam kuku. Hal itu sungguh menguji
kemampuan para religius untuk melawan kejahatan dengan menumbuhkan gaya-
gaya baru kehidupan pribadi dan komunitas yang merupakan kesaksian injili yang
jelas bagi dunia. Kehidupan para Karmelit Komisariat Indonesia Timur dapat
ternoda apabila para anggotanya tidak memiliki komitmen yang pasti dalam

menjalani hidup bersama para saudara.

Untuk mengatasi persoalan terkait penyimpangan yang terjadi dalam karya
Ordo maka diperlukan sebuah metode. Metode ini tentunya berdasar atau
bersumber pada Injil Matius 18:15-20. Dari intisari yang diperoleh maka dapat
ditemukan beberapa impilikasi yang mendukung karya pastoral Ordo Karmel
Indonesia Timur. Pertama, menjalankan Karya pastoral, para Karmelit memasukan
kegiatan koreksi persaudaraan sebagai suatu agenda yang wajib dijalankan. Kedua,
setiap komunitas-komunitas tempat para Karmelit berkarya hendaknya ditetapkan
sebuah aturan hidup harian yang mengatur jadwal untuk merayakan Sakramen
Tobat. Sakramen Tobat haruslah menjadi jalan pewartaan para Karmelit untuk
semua orang, baik kepada umat yang dilayani maupun kepada para siswa-siswi
yang didik. Sejak berada di Gunung Karmel, para Karmelit sudah menjalankan
ketaatan kepada seorang saudara yang disebut prior. Semua anggota komunitas
menjanjikan ketaatan kepadanya dengan melihatnya sebagai Kristus yang
mengangkatnya daripada orang itu sendiri. Ketiga, menjalankan nasihat-nasihat
Injil; Kaul ketaatan, kemiskinan dan kemurnian. Keempat, Pentingnya Membangun
Komunitas Karmel yang berlandaskan pada Tritunggal. Kelima, Pentingnya
Membentuk Persekutuan Doa Komunitas. Keenam, pentingnya keputusan bersama

sebagai jalan mengambil tindakan.

Singkatnya, hidup persaudaraan menurut Matius 18:15-20 dapat menjadi
suatu pedoman atau acuan untuk menertibkan para saudara yang keras kepala atau
bertindak semena-mena tidak sesuai dengan pedoman dan ketentuan hidup
bersama. Secara istimewa untuk para Karmelit yang selalu menjalankan tugas karya

pastoral dalam lingkup Komisariat Indonesia Timur.

4.2 Usul dan Saran
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Persaudaraan menurut Matius 18:15-20 merupakan sebuah langkah yang
diberikan Yesus dalam menghadapi dan memberi tindakan yang tepat kepada
saudara yang berdosa. Yesus mengajarkan agar mengambil tindakan yang tegas
kepada saudara yang tidak mau bertobat dengan mengasingkannya dari komunitas,
tetapi bukan untuk dimusuhi melainkan untuk dikasihi. Dari ajaran sederhana ini
Yesus memberi petunjuk dan prosedur yang tepat untuk membangun persekutuan,
komunitas Kristiani yang berlandaskan kasih.

Tindakan dan sikap Yesus dalam memberi solusi mengatasi pertikaian
dalam hidup persaudaraan, menghantar penulis untuk memberikan beberapa saran
untuk para Karmelit yang berkarya di wilayah Indonesia Timur agar menjadi
bijaksana dalam membangun persaudaraan dan menghadapi saudara yang

bertingkah menyimpang:

Pertama, para Karmelit harus menghidupi nilai-nilai persaudaraan seperti
yang diajarkan Yesus dalam Matius 18: 15-20 yakni menjalankan semua kegiatan

komunitas atau karya seturut peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan Ordo.

Kedua, Persaudaraan harus menjadi landasan utama dalam membangun
hidup berkomunitas dan karya pastoral Ordo Karmel komisariat Indonesia Timur.
Tanpa persaudaraan, para Karmelit akan berjalan seturut keinginan diri sendiri.

Dengan demikian, terjadi penyimpangan dan kemerosotan dalam hidup bersama.

Ketiga, sebagai seorang Karmelit mesti menjalankan dan mendiskusikan
kehidupan bersama. Dalam menjalankan karya pastoral setiap Karmelit harus
memiliki waktu untuk mendiskusikan bersama arah dan tujuan dari karya yang
diemban. Dengan membuat keputusan bersama tanpa ada sikap ego maka, para

Karmelit akan menghasilkan suatu keputusan yang penuh persaudaraan.

Keempat, dalam menjalankan hidup persaudaraan, para Karmelit
hendaknya membentuk komunitas doa. Komunitas doa menjadi tempat dan sarana

bagi para Karmelit dalam membangun relasi dengan intim dengan Allah.
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